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ABSTRAK 

Pendahulaun: Personal hygiene yang tidak adekuat selama menstruasi dapat 

meningkatkan risiko masalah kesehatan reproduksi pada remaja putri. Studi 

pendahuluan di SMAS Pesantren Darussa’adah Glumpang Tiga menunjukkan 

sebagian siswi masih mengganti pembalut dua hingga tiga kali sehari atau saat terasa 

penuh serta belum memahami cara membersihkan area genitalia dengan tepat. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

media buku saku terhadap pengetahuan personal hygiene selama menstruasi. 

Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif pra-eksperimental dengan 

rancangan one-group pretest–posttest. Populasi dan sampel adalah seluruh siswi 

kelas X sebanyak 84 orang dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner pengetahuan dan dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed-

Rank Test. Hasil: Menunjukkan rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 11,51 

(SD=2,97) pada pretest menjadi 17,14 (SD=1,98) pada posttest. Uji Wilcoxon 

menunjukkan Z=-7,997 dan p=0,000 (p<0,05), dengan seluruh responden mengalami 

peningkatan skor. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan melalui media buku saku 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan personal hygiene selama 

menstruasi. Media buku saku dapat digunakan sebagai alternatif edukasi kesehatan 

reproduksi yang mudah diakses di lingkungan pesantren. 
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ABSTRACT 

Introduction: Inadequate personal hygiene during menstruation may increase the 

risk of reproductive health problems among adolescent girls. A preliminary 

assessment at Darussa’adah Islamic Senior High School, Glumpang Tiga, indicated 

that some students changed sanitary pads only two to three times daily or when they 

felt full and had limited understanding of appropriate genital hygiene. This study 

aimed to determine the effect of pocket book-based health education on knowledge of 

personal hygiene during menstruation. Method: This quantitative pre-experimental 

study used a one-group pretest–posttest design. The population and sample consisted 

of all 84 tenth-grade female students selected through total sampling. Data were 

collected using a knowledge questionnaire and analyzed using the Wilcoxon Signed-

Rank Test. Result: The mean knowledge score increased from 11.51 (SD=2.97) at 

pretest to 17.14 (SD=1.98) at posttest. The Wilcoxon test showed Z=-7.997 and 

p=0.000 (p<0.05), with all respondents demonstrating increased scores. 

Conclusion: Pocket book-based health education significantly improves knowledge 

of personal hygiene during menstruation. Pocket books may serve as an accessible 

alternative medium for reproductive health education in Islamic boarding school 

settings. 
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PENDAHULUAN 

 

Remaja merupakan kelompok usia yang 

mengalami berbagai perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial, termasuk kematangan 

fungsi reproduksi dan menstruasi. Selama 

menstruasi, penerapan personal hygiene yang 

tepat penting dilakukan untuk menjaga 

kebersihan diri dan kesehatan reproduksi. 

Pengetahuan yang kurang mengenai 

kebersihan area genitalia, frekuensi 

penggantian pembalut, dan perawatan diri 

selama menstruasi dapat menyebabkan praktik 

kebersihan yang kurang tepat (Aurellia et al., 

2024; Lestari et al., 2022). Masalah ini bersifat 

global, mengingat kajian internasional turut 

melaporkan hambatan pengelolaan kebersihan 

menstruasi terutama pada remaja dengan akses 

informasi dan sumber daya yang terbatas 

(Wilbur et al., 2019; Pandit et al., 2022), serta 

dampaknya yang dapat meluas hingga aspek 

kesehatan mental dan psikososial remaja 

(Babbar, 2025). 
Pendidikan kesehatan merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai personal hygiene. Media 

edukasi yang praktis dan mudah dipahami 

diperlukan agar informasi dapat diakses secara 

mandiri. Buku saku memiliki keunggulan 

karena berukuran ringkas, mudah dibawa, dan 

dapat dibaca berulang kali. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan menggunakan media buku saku atau 

pocketbook dapat meningkatkan pengetahuan 

remaja terkait kebersihan menstruasi (Hasanah 

et al., 2025; Nisa et al., 2025). Buku saku 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-

pesan mengenai perilaku personal hygiene saat 

menstruasi. Buku saku memiliki kelebihan 

diantaranya tahan lama, mencakup banyak 

orang, biaya tidak tinggi, dapat dibawa 

kemana-mana, mempermudah pemahaman dan 

meningkatkan gairah belajar (Kholid, 2014). 

Pendekatan promosi kesehatan yang 

terencana dan berkelanjutan diperlukan agar 

peningkatan pengetahuan dapat diikuti oleh 

perubahan perilaku (Notoatmodjo, 2018). 

Studi lintas negara turut menegaskan bahwa 

tingkat pengetahuan dan praktik kebersihan 

menstruasi remaja masih bervariasi dan 

memerlukan intervensi edukatif yang 

berkelanjutan (Al Mutairi & Jahan, 2021; 

Siddique et al., 2023). 
Berdasarkan studi pendahuluan pada 

siswi kelas X SMAS Pesantren Darussa’adah 

Glumpang Tiga, sebagian siswi mengganti 

pembalut dua hingga tiga kali sehari atau saat 

terasa penuh dan belum seluruhnya memahami 

cara membersihkan area genitalia dengan 

benar. Keterbatasan akses informasi kesehatan 

juga menjadi tantangan karena siswi tidak 

diperbolehkan membawa smartphone dan 

belum tersedia Pos Kesehatan Pesantren 

(Poskestren). Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya media edukasi yang dapat diakses 

secara mandiri dan sesuai dengan lingkungan 

pesantren. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

media buku saku terhadap pengetahuan 

personal hygiene selama menstruasi pada siswi 

di SMAS Pesantren Darussa’adah Glumpang 

Tiga. 
 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimental 

one-group pretest–posttest. Penelitian 

dilakukan pada siswi kelas X SMAS Pesantren 

Darussa’adah Glumpang Tiga. Populasi 

sekaligus sampel penelitian adalah seluruh 

siswi kelas X sebanyak 84 responden dengan 

teknik total sampling. Seluruh responden 

terlebih dahulu mengisi pretest untuk 

mengukur pengetahuan personal hygiene 

selama menstruasi, kemudian diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan media 

buku saku, dan selanjutnya mengisi posttest 

menggunakan instrumen yang sama. 

Instrumen penelitian berupa Kuesioner 

Pengetahuan Personal Hygiene Menstruasi 

pada Remaja Putri (KPPHM-RP) yang terdiri 

dari 20 pertanyaan benar–salah. Jawaban benar 

diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. 

Data dianalisis secara univariat menggunakan 

distribusi frekuensi, persentase, mean, median, 

standar deviasi, serta nilai minimum–

maksimum. Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov dengan koreksi 

Lilliefors. Karena salah satu kelompok data 
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tidak berdistribusi normal, analisis bivariat 

dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-

Rank Test dengan tingkat kemaknaan p <0,05. 

Penelitian menerapkan prinsip etika penelitian, 

termasuk kerahasiaan dan perlakuan yang adil 

kepada seluruh responden. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Persentase 

Karakteristik Responden (n=84) 

Karakteristik n % 
Kelas X-1 25 29,8 
Kelas X-2 29 34,5 
Kelas X-3 30 35,7 
Usia: remaja 

pertengahan (15–

17 tahun) 
84 100,0 

Menarche 10 tahun 4 4,8 
Menarche 11 tahun 15 17,9 
Menarche 12 tahun 35 41,7 
Menarche 13 tahun 24 28,6 
Menarche 14 tahun 6 7,1 
Menarche 15 tahun 1 1,2 
Menarche 16 tahun 1 1,2 
Siklus normal (21–

35 hari) 
65 77,4 

Siklus tidak normal 

(<21 atau >35 hari) 
19 22,6 

Total 84 100% 

Tabel 1. Di atas mayoritas responden 

mengalami menarche pada usia 12 tahun 

(41,7%) dan sebagian besar memiliki siklus 

menstruasi normal (77,4%). Karakteristik 

tersebut menunjukkan bahwa responden telah 

memiliki pengalaman menstruasi yang relevan 

dengan materi edukasi yang diberikan. 

 
Tabel 2. Distribusi Nilai Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 

 

Kelompok n Mean 
Medi

an 
SD 

Min–

Maks 

Pretest 84 11,51 12,00 
2,9

7 
5–17 

Posttest 84 17,14 17,00 
1,9

8 
12–20 

Tabel 2. di atas rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 11,51 pada pretest 

menjadi 17,14 pada posttest. Penurunan 

standar deviasi dari 2,97 menjadi 1,98 

menunjukkan bahwa peningkatan skor terjadi 

lebih konsisten setelah intervensi. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan 

Personal Hygiene 

 

Kelompok n Mean SD Z 
p-

value 
Pretest 84 11,51 2,97 – – 

Posttest 84 17,14 1,98 
-

7,997 
0,000 

Tabel 3. Di atas hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna 

antara pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi (p<0,05). Seluruh 84 responden 

menunjukkan peningkatan skor posttest 

dibandingkan pretest (positive ranks=84, 

negative ranks=0, ties=0). 
Peningkatan pengetahuan setelah 

pendidikan kesehatan menunjukkan bahwa 

media buku saku dapat membantu siswi 

menerima dan memahami informasi mengenai 

personal hygiene selama menstruasi. Sebelum 

intervensi, sebagian siswi masih memiliki 

keterbatasan pemahaman mengenai pentingnya 

kebersihan menstruasi, cara membersihkan 

area genitalia, dan penggantian pembalut. 

Materi yang disajikan secara ringkas dan dapat 

dibaca kembali memungkinkan buku saku 

menjadi sumber belajar mandiri. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Hasanah et al. (2025), menunjukkan efektivitas 

pocketbook dalam meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku kebersihan menstruasi. Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan Nisa et 

al. (2025), bahwa buku saku dapat 

meningkatkan pemahaman karena informasi 

disajikan secara singkat dan mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, media cetak menjadi 

relevan karena lingkungan pesantren memiliki 

keterbatasan akses informasi digital. Hal ini 

sejalan dengan kajian bibliometrik yang 

menunjukkan peningkatan perhatian ilmiah 

terhadap edukasi kesehatan menstruasi dalam 

satu dekade terakhir (Pandey et al., 2024). 

Pentingnya pemilihan media edukasi yang 

sesuai dengan konteks dan keterbatasan 

sumber daya setempat (van Eijk et al., 2021). 
Ditinjau dari teori Dorothea E. Orem, 

personal hygiene selama menstruasi 

merupakan bagian dari kemampuan perawatan 

diri. Keterbatasan pengetahuan dapat 

menggambarkan adanya kebutuhan dukungan 

dalam memenuhi perawatan diri. Pendidikan 

kesehatan melalui media buku saku dapat 

dipandang sebagai pendekatan suportif-

edukatif yang membantu meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan siswi untuk 
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melakukan perawatan diri secara lebih mandiri 

(Orem, 2001). 

Ardiana & Widyastutik, D. (2023), 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pengetahuan tentang personal hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan media buku saku adalah 9,17 

(kurang) dan rata-rata pengetahuan tentang 

personal hygiene saat menstruasi setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media 

buku saku adalah 11,21 (baik). Pemberian 

pendidikan kesehatan dengan media buku saku 

dapat meningkatkan pengetahuan personal 

hygiene saat menstruasi pada remaja putri di 

Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan, 

Klaten. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

didapatkan Asymp. Sig. 2 tailed value 0,000 (p 

≤ 0,05) secara statistik maka terdapat pengaruh 

signifikan antara pendidikan kesehatan dengan 

media Buku Saku terhadap pengetahuan 

personal hygiene saat menstruasi pada remaja 

putri di Pondok Pesantren Al-Manshur 

Popongan, Klaten. 

Kelebihan media buku saku adalah 

mudah untuk dipelajari, sehingga peningkatan 

pengetahuan remaja dapat tercapai. 

Peningkatan pengetahuan remaja akan diiringi 

dengan peningkatan perilaku dalam 

melaksanakan personal hygiene saat menstrusi. 

Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 

status kesehatan termasuk juga tentang 

personal hygiene saat menstruasi. Perilaku 

menjaga kebersihan diri untuk mencegah 

penyakit dapat dilakukan ketika individu 

memiliki pengetahuan tentang personal 

hygiene (Trisnamiati, 2017). pocketbook 

dengan ukuran kecil dan praktis untuk dibawa 

kemana-mana selain dirancang sedemikian 

rupa dengan variasi gambar, huruf dan warna 

membuat seseorang yang diberikan motivasi 

merasa tertarik sehingga tujuan dari 

pendidikan kesehatan dapat tercapai yaitu 

meningkatkan pengetahuan seseorang dan 

mengubah perilaku seseorang kearah yang 

lebih baik (Wahyunita dan Sari, 2021). 

Pengetahuan merupakan bagian yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang yaitu tahu (mengingat kembali 

sesuatu yang spesifik dan rangsangan yang 

telah diterima), memahami (menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui 

secara benar), aplikasi (menggunakan materi 

dengan kondisi yang benar), analisis 

(kemampuan menjabarkan suatu objek ke 

dalam komponen-komponen di dalam satu 

struktur organisasi dan masih ada kaitannya 

satu sama lain), sintesis (kemampuan untuk 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 

bentuk keseluruhan), evaluasi yaitu 

kemampuan untuk melakukan penilaian 

terhadap suatu materi atau objek (Hasnani, 

2019). 

 

KESIMPULAN 

 

Pendidikan kesehatan menggunakan 

media buku saku berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan personal 

hygiene selama menstruasi pada siswi SMAS 

Pesantren Darussa’adah Glumpang Tiga. Rata-

rata skor pengetahuan meningkat dari 11,51 

(SD=2,97) sebelum intervensi menjadi 17,14 

(SD=1,98) setelah intervensi, dengan hasil uji 

Wilcoxon Z=-7,997 dan p=0,000 (p<0,05). 

Media buku saku dapat dipertimbangkan 

sebagai media edukasi kesehatan reproduksi 

yang praktis dan mudah diakses di lingkungan 

pesantren. Pengetahuan yang baik dapat 

meningkatkan status kesehatan termasuk juga 

tentang personal hygiene saat menstruasi. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan kelompok kontrol dan menilai 

perubahan sikap serta praktik personal 

hygiene. 
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